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ABSTRAKSI

Agama dan Magi merupakan dua hal yang masih hidup dalam masyarakat
di berbagai belahan dunia. Hal tersebut telah menyita perhatian para ilmuwan
sehingga menjadi diskusi yang menarik dalam ranah studi agama-agama. Salah
satu pemikir yang berpengaruh dalam fokus kajian ini adalah Bronislaw
Malinowski. Untuk itu, skripsi ini berupaya memberikan gambaran yang jelas
mengenai ketokohan Bronislaw Malinowski serta sumbangan pemikirannya
terkait agama dan magi serta bagaimana implikasi gagasan pemikiran Bronislaw
Malinowski bagi studi agama-agama.

Untuk mencapai tujuan itu, peneliti melakukan penelitian kualitatif. Data
dalam penelitian ini diperoleh melalui metode penelitian pustaka (library
research). Dengan menganalisa pustaka yang terkait dengan Bronislaw
Malinowski dan pemikirannya, penulis menampilkan beberapa poin dalam skripsi
ini. Diawali dengan kajian yang berkaitan dengan latar belakang dan setting
intelektual Bronislaw Malinowski, kemudian dilanjutkan dengan penjabaran
gagasan Bronislaw Malinowski tentang agama dan magi, serta implikasi gagasan
tersebut bagi studi agama-agama.

Melalui kajian ini ditemukan bahwa antropolog kelahiran Polandia yang
akrab dengan pemikir-pemikir dunia ini telah memberi sumbangan penting dalam
menjelaskan agama dan magi. Pada intinya Malinowski berpendapat bahwa magi
dan agama berbeda terutama dari sisi tujuan ritualnya. Ritual magi mempunyai
kejelasan maksud dan tujuan, sedang dalam agama, praktek ritualnya tanpa
maksud yang jelas. Asosiasi magi adalah egoisme individu, sedangkan asosiasi
agama adalah pangabdian dan cinta sesama manusia dan Tuhan. Kemudian, teori
Fungsionalisme yang juga merupakan gagasan penting Malinowski memberikan
sumbangan besar bagi studi agama-agama terutama dalam membangun metode
penelitian agama-agama yang lebih menyentuh realitas. Dalam hal ini,
Malinowski menekankan pentingnya keterlibatan dalam masyarakat yang diteliti
selama melakukan penelitian.

Kata Kunci: Bronislaw Malinowski, Agama, Magi, Studi Agama-agama.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah agama telah mencapai usia yang sama dengan sejarah manusia.
Tidak ada suatu masyarakat yang hidup tanpa suatu bentuk agama. Seluruh
agama merupakan perpaduan kepercayaan keagamaan dan sejumlah upacara.
Hubungan antara kepercayaan dan upacara keagamaan acapkali tidak mudah
untuk dijelaskan, sehingga perlu mendapat perhatian seksama.

Berbicara agama tentunya tidak dapat lepas dari magi. Hal ini karena para
penganut agama tidak sedikit yang mempercayai dan mempraktekkannya.
Praktek magi dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari. Ketergantungan terhadap
magi menjadi semakin besar apabila kepercayaan pada kebenaran pengetahuan
empiris dan keahlian praktis telah berkurang. Para penganut agama percaya
bahwa keberhasilan dalam mendapatkan sesuatu ditentukan oleh kekuatan yang
berada di luar jangkauannya. Mereka meyakini bahwa untuk menggapai
kesuksesan tidak cukup dengan mengerahkan segala kemampuan dan
pengetahuan. Ada hal-hal lain yang bersifat supranatural yang mempengaruhi
sukses tidaknya suatu keinginan atau hajat manusia. Bagi sebagian penganut

agama, kegagalan bisa disebabkan oleh kesialan dan nasib jelek. Untuk



mencegah dan mengeliminasi kesialan, sebagian pemeluk agama dan masyarakat
melakukan upacara magi.*

Ketergantungan masyarakat dan individu kepada kekuatan gaib
ditemukan dari zaman purba sampai ke zaman modern ini. Kepercayaan itu
diyakini kebenarannya sehingga ia menjadi kepercayaan keagamaan atau
kepercayaan religius. Mengadakan upacara-upacara pada momen tertentu seperti
perkawinan, kelahiran, dan kematian juga berlangsung dari dahulu kala sampai
zaman modern ini. Upacara-upacara ini dalam agama dinamakan ibadah dan
dalam antropologi dinamakan ritual. Mempercayai suatu tempat, benda, waktu
atau barang sebagai kramat, suci, bertuah, istimewa juga ditemukan sampai
sekarang. Mempercayai sesuatu sebagai yang suci atau sakral juga ciri khas
kehidupan beragama. Adanya aturan terhadap individu dalam kehidupan
bermasyarakat berhubungan dengan alam lingkungannya atau dalam
berhubungan dengan Tuhan juga ditemukan di setiap masyarakat di mana pun
dan kapan pun.?

Agama merupakan entitas spiritual yang ada dalam kehidupan manusia
serta berkaitan dengan usaha manusia untuk mengukur dalamnya makna

kebenaran dan keberadaan alam semesta. Agama timbul sebagai akibat

1-3.

! Adeng Muchtar Ghazali, Ilmu Studi Agama (Bandung : Pustaka Setia, 2005), him. 120.

2 Bustanuddin Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia (Jakarta : Rajawali Pers, 2005), him.



kemampuan manusia untuk mempertanyakan segala macam pertanyaan yang
tidak dapat dijawab secara rasional dan memuaskan.

Agama sebagai unsur penting dalam kebudayaan memberikan bentuk dan
arah pada pikiran, perasaan, serta tindakan manusia. la menyeimbangkan
orientasi nilai, aspirasi, dan ego ideal manusia. Lebih dari itu, agama bertumpu
pada keyakinan supra empiris. Pada masyarakat sekuler, ketidakstabilan agama
dan nilai yang diturunkannya pada tingkat tertentu akan kian jelas terlihat dan
dianggap tidak lagi mungkin melayani masyarakat kuno atau tradisional.
Manusia beragama pasti hidup dan berhubungan dengan dua dunia pengalaman
yang heterogen dan tidak berkesesuaian yakni di satu sisi mereka harus menjaga
hubungan dengan yang sakral dan yang profan namun di sisi lain mereka harus
hidup dengan yang tertinggi di samping yang keseharian.®

Dari sudut teori fungsional, agama telah dibatasi sebagai pendayagunaan
sarana non-empiris atau supra-empiris untuk maksud-maksud non-empiris atau
supra-empiris. Sedangkan magi merupakan pendayagunaan sarana non-empiris
atau supra-empiris untuk maksud-maksud empiris. Namun demikian, penggunaan
istilah magi yang dimaknai sebagai manipulasi dalam definisi agama selama ini
tidak tepat dan gagal menggambarkan sikap keagamaan.

Magi merupakan hubungan antara pelaksanaan suatu perbuatan dan hasil

yang didatangkannya. Cara untuk mencapai hasil perbuatan tersebut tidak

® Thomas E. O’Dea, Sosiologi Agama: Suatu Pengenalan Awal (Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 222.



diketahui dengan jelas karena tidak menurut kaidah ilmu pengetahuan.
Ketidaktahuan hubungan yang dapat dipahami antara perbuatan dan hasil yang
diharapkan inilah yang membuat manusia bersedia untuk menerima agama-
agama tradisional yang pada garis besarnya juga didasarkan atas magi. Magi bisa
dituduh sebagai sesuatu yang terjadi pada masa lampau, prescientific way of
thinking, sebagai suatu cara berpikir sebelum munculnya ilmu pengetahuan.
Dalam kegiatan sehari-hari manusia sebenarnya selalu dilibatkan pada hal-hal
gaib. Manusia berbuat yang misterius (tidak dapat dipahami oleh manusia
sendiri) tetapi tindakan itu hampir selalu mendatangkan hasil yang diinginkan.

Pada masyarakat primitif kedudukan magi sangat penting. Dapat
dikatakan bahwa semua upacara keagamaan mereka adalah upacara magi. Begitu
pun sikap hidup mereka terutama sikap rohani. Hal ini lantaran magi merupakan
segala perbuatan atau abstensi dari perbuatan-perbuatan mereka untuk mencapai
suatu maksud melalui kekuatan-kekuatan yang ada di alam gaib dan seluruh
anggapan-anggapan yang ada di belakangnya.

Manusia primitif berusaha mengisi segala alat perlengkapan hidup dan
kehidupan mereka dengan daya-daya gaib untuk segala macam keperluan. Keris
dibuat diisi dengan daya gaib begitu juga tombak untuk berburu. Bajak dibuat
dan diisi dengan daya gaib agar menyuburkan tanah. Contoh lain adalah

bercocok tanam, mendirikan rumah, berburu, yang dilakukan secara magi.*

* Zakiah Daradjat, Perbandingan Agama 1 (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), him. 125.



Perlu diketahui juga bahwa meskipun tujuan magi dan agama tidak sama,
namun keduanya melibatkan cara-cara penyesuaian diri terhadap ketegangan-
ketegangan yang ditimbulkan oleh ketidakpastian. Oleh karena itu, magi dalam
konteks ini bisa dianggap sejalan dengan agama.”

Kaitannya dengan diskursus ini, Malinowski berpendapat bahwa magi
merupakan cara untuk mencapai tujuan eksternal, sedangkan agama biasanya
memperkembangkan suatu upacara sosial yang bertujuan pada dirinya sendiri.
Malinowski sendiri membedakan agama dan magi. Magi memiliki tujuan dan
dalam pengejaran tujuan tersebut dilakukan upacara magi. Perlu dibedakan pula
ritus magi yang dilakukan untuk mencegah kematian saat melahirkan dan ritus
agama yang merayakan kelahiran bayi. Yang pertama mempunyai tujuan praktis
tertentu yang diketahui semua orang yang mempraktekkannya dan dapat dengan
mudah diketahui dari informan setempat. Sementara ritus keagamaan tidak
mempunyai tujuan karena bukan merupakan sarana untuk mencapai tujuan, akan
tetapi merupakan tujuan itu sendiri. Namun demikian, dari segi fungsi untuk
mengatasi ketegangan emosional, keduanya sama. Hal ini karena agama dan
magi membuka jalan untuk melepaskan diri dari situasi dan impasse tersebut,
tidak ada jalan keluar yang masuk akal, kecuali melalui ritual dan kepercayaan
pada dunia adikodrati (supernatural).

Malinowski berpendapat bahwa magi lebih tua daripada agama. Pada

mulanya manusia mempergunakan magi untuk mencapai maksudnya terhadap

® Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1996).



hal-hal yang ada di luar batas kemampuan dan pengetahuannya yang nyata. Akan
tetapi, ketika terbukti bahwa perbuatan magi itu tidak ada hasilnya, maka
mulailah manusia percaya kepada dunia gaib dan percaya bahwa dunia gaib di
diami oleh makhluk-makhluk halus yang lebih berkuasa dari padanya. Manusia
kemudian mencoba mencapai maksudnya tersebut dengan mengadakan
hubungan-hubungan dengan makhluk halus yang mendiami alam gaib. Dari
sinilah manusia masuk kepada wilayah agama.®

Bertitik tolak dari pemikiran Bronislaw Malinowski tersebut, penulis
hendak melakukan kajian yang mendalam tentang agama dan magi dalam

perspektif Bronislaw Malinowski.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa
pertanyaan sebagai berikut:
1. Apa pengertian agama dan magi menurut Bronislaw Malinowski ?
2. Apa implikasi penerapan konsep agama dan magi Bronislaw Malinowski

terhadap studi agama-agama ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Menjelaskan pengertian agama dan magi menurut Bronislaw Malinowski.

® Adeng Muchtar Ghazali, Ilmu Studi Agama, (Bandung : Pustaka Setia, 2005), him. 123.



2. Menjelaskan implikasi penerapan konsep agama dan magi Bronislaw

Malinowski terhadap studi agama-agama.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan tentang
hubungan antara agama dan magi menurut Bronislaw Malinowski.

2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif
tentang pandangan Bronislaw Malinowski tentang agama dan magi serta
penerapan konsepnya pada kajian agama-agama.

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan disiplin ilmu perbandingan agama.

4. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi penelitian
pandangan Bronislaw Malinowski dan penelitian-penelitian yang relevan di

masa yang akan datang.

D. Tinjauan Pustaka
Ada beberapa kajian antropologi yang membahas agama dan magi yang
dilakukan oleh beberapa paneliti. Terkait kajian antropologi agama dan
Bronislaw Malinowski ada beberapa buku, di antaranya sebagai berikut:
Brian Morris dalam bukunya, Antropologi Agama: Kritik Teori-teori
Agama Kontemporer (2007) mengkaji pemikiran beberapa tokoh seperti Hegel,
Marx, Weber, Durkheim, Sigmund Freud, Jung dan tokoh-tokoh lain. la

menganalisis hubungan agama dengan psikologi dan melihatnya dari segi stuktur



dan hermeneutik, fungsi dan makna, teodesi, dan ideologi. Agama bagi Brian
Morris mencakup seluruh fenomena yang memiliki kualitas yang sakral (sacred)
atau supranatural seperti totemisme, mite, ilmu gaib, ritual, keyakinan pada jiwa,
simbolisme dan lain sebagainya. Sayangnya, kajian antropologi dalam bukunya
tersebut tidak melihat lebih jauh mengenai hubungan agama dengan antropologi
sebagai suatu konsep terapan untuk meneliti implikasi perkembangannya.

Koentjaraningrat dalam bukunya Pengantar Ilmu Antropologi (1980)
banyak membahas konsep-konsep dasar ilmu antropologi, mulai dari azas,
analisa mengenai makhluk manusia, kepribadian manusia, masyarakat, budaya,
dinamika masyarakat dan kebudayaan hingga etnografi. Kelemahan dari buku ini
adalah ulasannya tentang hubungan antropologi dan agama masih terlalu global.

Buku Koentjaraningrat yang lain adalah Sejarah Teori Antroplogi I.
Dalam salah satu sub-bukunya tersebut, Koentjaraningrat membahas tentang teori
fungsionalisme Bronislaw Malinowski. Dalam buku itu dijelaskan bahwa
Malinowski - mulai mengembangkan suatu kerangka teori baru untuk
menganalisis fungsi kebudayaan atau yang sering disebut dengan a functional
theory of culture.”

Sementara buku yang membahas magi di antaranya adalah sebagai
berikut: Thomas F. O’ Dea dalam bukunya Sosiologi Agama: Suatu Pengenalan
Awal (1966) banyak membahas mengenai hubungan antara agama dan manusia.

Kendatipun kajiannya lebih bercorak sosiologis, namun terdapat salah satu sub-

" Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antroplogi I, (Jakarata : Ul Press, 1987), him. 160-175.



bab yang mendiskusikan agama dan magi. O’ Dea menuturkan bahwa hubungan
positif antara agama dan magi sama-sama dimanfaatkan oleh manusia untuk
kepentingannya sendiri guna melawan godaan iblis jahat (evil).

Moh Soehadha dalam artikelnya yang berjudul Teori Fungsionalisme B.
Malinowski dan Implikasinya terhadap Studi Agama-Agama mengemukakan
bahwa ada dua hal yang penting yang perlu dicatat tentang kontribusi
Malinowski terhadap kajian antropologi agama. Pertama, Malinowski telah
membuat lompatan besar dalam meletakkan dasar metodologi antropologi yang
cukup fantastis dari metodologi yang dikembangkan sebelumnya. Metodologi
pada masa sebelumnya hanya pada level filosofis karena tidak banyak didukung
oleh data lapangan. Menurut Malinowski, tidak hanya bisa bekerja di belakang
meja dengan mengumpulkan catatan para petualang dan menganalisisnya di
dalam ruangan. Kajian antropologi harus dilakukan dengan hidup bersama
dengan masyarakat yang ditelitinya. Kedua, dalam studi agama, teori Malinowski
telah meletakkan dasar-dasar yang cukup dalam memahami fungsi agama dalam
masyarakat manusia. Dibandingkan dengan kajian sebelumnya yang dilakukan
Tylor dan Frazer, Malinowski telah memperhatikan bagaimana agama, magi, dan

ilmu pengetahuan, telah memainkan fungsinya dalam kehidupan sosial
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masyarakat secara jelas. Kajian Malinowski lebih mencerahkan lantaran

didukung oleh data empiris dan lapangan.®

E. Kerangka Teori

Analisis Malinowski tentang agama dan magi ini berawal dari
penelitiannya pada suku Tobriand. Malinowski melihat ketergantungan terhadap
magi menjadi semakin membesar apabila kepercayaan pada kebenaran
pengetahuan empiris dan keahlian praktis berkurang. Bahkan ketergantungan
masyarakat Tobriand pada magi tersebut menyerupai ketergantungan manusia
modern pada sains. Oleh karenanya, dalam konteks masyarakat Tobriand
tersebut, magi juga diposisikan sebagai semacam sains, tepatnya pseudo-
sciences.”  Mengenai hubungan magi dan agama bagi suku Tobriand,
Malinowski berpendapat bahwa baik magi maupun agama akan “sama-sama
tampil dan berfungsi dalam situasi-situasi ketegangan emosional”. Keduanya
membuka jalan untuk melepaskan diri dari situasi dan impasse tersebut karena
tidak ada jalan keluar yang masuk akal kecuali melalui ritual dan kepercayaan
pada dunia adikodrati (supernatural). Hal tersebut disampaikan Malinowski

sebagai berikut:

8 Moh Soehadha,“Teori Fungsionalisme B. Malinowski dan Implikasinya terhadap Studi
Agama-Agama”, Religi, VVol. IV, No. 1, Januari 2005, him. 1-14.

® Bronislaw Malinowski, Magic, Science & Religion and Other Esssays, (London : Souvenir
Press. Ltd, 1974), him. 85-86.
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“Both magic and religion arise and function in situation of emotional stress,
crises of life, lacunae in important pursuits, death and initiation in tribal mystery,
unhappy love and unsatisfied hate. Both magic and religion open up escapes
from such situations and such impasses as offer no empirical way except by ritual

and belief into the domain of supranatural. ™

Baik agama maupun magi sangat berdasar pada tradisi mitologis dan
keduanya hadir dalam suasana “aneh” juga dikelilingi oleh tabu serta
keseksamaan yang menandai perbuatan mereka dengan perbuatan lainnya dari
dunia yang biasa (profane).™*

Malinowski kemudian membedakan antara agama dan magi pada
tujuannya. Magi mengarah pada tujuan praktis sedangkan agama adalah suatu
badan yang di dalamnya terdapat perbuatan sendiri sebagai diri sendiri untuk
memenuhi tujuan. Kepercayaan magi bersifat sederhana, sedangkan agama
menawarkan suasana adikodrati yang lebih kompleks dan beraneka-ragam yang
berarti bahwa magi mempunyai tehnik tersendiri dan terbatas (mantra, ritus, dan
kondisi para pelaku selalu membentuk tritunggalnya), agama mempunyai aspek-

aspek dan tujuan-tujuan yang komplek atau lebih beragam dan lebih kreatif.'?

19 Bronislaw Malinowski, Magic, Science & Religion and Other Esssays, (London: Souvenir
Press. Ltd, 1974), him. 87

1 Thomas F. O’Dea, Sosiologi Agama..., him. 16.

12 Thomas F. O’Dea, Sosiologi..., him. 17.
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Agama menyediakan lintasan melampai pengetahuan manusia yang ada dan
keselamatan sebagai “garansi” yang diberikan atas hubungan kemanusiaan.

A.R. Radcliffe Brown (1881-1955), seorang antropolog yang dikenal
sebagai kritikus paling tajam terhadap gagasan Malinowski mengetengahkan
sebuah hipotesa alternatif yang mempertanyakan sisi lain dari masalah tersebut.
Dia menyatakan bahwa untuk ritus tertentu seseorang dapat dengan mudah
mempertahankan teori yang sebaliknya, menurut Brown jika bukan demi
eksistensi ritus dan kepercayaan yang merupakan kedekatannya, maka individu
tidak akan merasa bimbang dan efek psikologis ritus itu malah melahirkan rasa
tidak aman pada diri individu.™® Dalam bukunya The Andaman Inlanders (1922)
Brown yang dikenal corak pemikiran struktural fungsionalnya ini menegaskan
bahwa penduduk Andaman yang telah ditelitinya itu tidak akan mematuhi
pantangan makanan tertentu jika hal itu bukan untuk ritual dan kepercayaan
sebagai penangkal marabahaya, namun nyatanya menimbulkan kebimbangan
dalam dirinya, inilah yang disebut Brown bahwa magi dan ritus menimbulkan
ketenangan juga sekaligus kecemasan. Perbedaan padangan ini tampaknya lebih
dikarenakan oleh perbedaan fokus antara Malinowski dan Brown. Malinowski
lebih fokus pada fungsi magi bagi individu sedangkan Brown banyak menyoroti

fungsi magi bagi masyarakat atau komunitas yang ditelitinya.*

3 Thomas F. O’Dea, Sosiologi..., him 18.

4 paul Bohannan, Mark Glazer, High Point in Anthropology (New York : Alfred A. Knopf,
1939), him. 296.
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George C. Homans mengetengahi perbedaan antara Radcliffe Brown dan
Bronislaw Malinowski. Menurut Homans, Malinowski membicarakan dua hal:
yakni situasi dari mana ritus berasal dan fungsi yang dilakukan oleh ritus setelah
terlembaga, sedangkan Brown tidak menelaah situasi dimana ritus itu dilahirkan,
tapi ia memusatkan perhatian pada bagaimana ritus itu berfungsi yakni
bagaimana ritus yang bila telah terlembaga menimbulkan dan menenangkan

kecemasan.*®

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang disusun dengan
gaya penulisan historis faktual'® mengenai seorang tokoh antropologi dan
pemikiran-pemikirannya terutama yang terkait dengan tema magi dan agama.
Untuk itu penulis mengadakan penelitian kepustakaan yaitu data yang
menyangkut dan membicarakan tentang kehidupan dan pemikiran Bronislaw
Malinowski Khususnya mengenai agama dan magi, atau juga bisa disebut
jenis penelitian literer, yaitu suatu penelitian yang berdasarkan kepustakaan

menjadikan bahan pustaka sebagai sumber utama.

2. Metode Pengumpulan Data

> George C. Homans, The Human Group (New York : Harcourt, Brace and World, Inc.,
1950) him. 108.

16 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta : Rajawali Grafindo Persada, 1997), him.
95-96.
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Untuk mengumpulkan data penulis menggunakan library research
(studi kepustakaan), yaitu mencari data mengenai hal- hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, dan buku.'” Selain itu peneliti juga mencari data
dari jurnal, artikel, ensiklopedi baik yang berupa terbitan cetak (printed)
maupun yang berbentuk online. Data yang diperoleh melalui studi ini lebih

spesifik, berkisar pada tema agama dan magi menurut Malinowski.

3. Metode Analisis

Penulis menggunakan metode deskriptif untuk memaparkan data dan
analisis dalam skrpsi ini. Sementara metode analisis yang digunakan adalah
metode analisis isi (content analysis) dan metode dokumenter. Analisis isi
dalam penelitian ini digunakan untuk memahami pesan-pesan yang terdapat
dalam buku karya-karyanya Malinowski yang mengkaji tentang agama dan
magi. Prosedur analisisnya dilakukan dengan langkah-langkah berikut:
a. Menyeleksi buku-buku yang dijadikan sebagai sumber data.
b. Menyusun item-item yang spesifik tentang isi dan bahasa yang diselidiki

sebagai alat pengumpul data.

c. Mengumpulkan data-data dan buku-buku sumber item-item yang telah

disusun.

G. Sistematika Pembahasan

7 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Cet. ke-1l (Jakarta :
PT. Rineka Cipta, 1998), him. 236.
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Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini, maka dibuat
sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab satu, bab pendahuluan yang menjadi dasar acuan bagi penelitian. Bab
ini terdiri dari latar belakang masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab dua mendeskripsikan profil intelektual Bronislaw Malinowski yang
meliputi biografi, pemikiran Bronislaw Malinowski, tokoh-tokoh yang berperan
dalam kehidupan Bronislaw Malinowski, serta karya-karyanya.

Bab tiga menjelaskan tentang agama dan magi menurut Bronislaw
Malinowski yang meliputi pengertian agama dan magi serta hubungan agama dan
magi menurut Bronislaw Malinowski.

Bab empat mengeksplanasikan implikasi penerapan konsep agama dan
magi menurut Bronislaw Malinowski terhadap studi agama-agama.

Bab lima, kesimpulan dan penutup berisi kesimpulan sebagai jawaban
dari perumusan masalah. Dalam bab ini pula, penulis menyimpulkan hasil
penelitian yang merupakan saripati penelitian. Selain itu, bertitik tolak dari hasil
penelitian tersebut, penulis memberikan saran-saran konstruktif terkait kajian

agama dan magi menurut Bronislaw Malinowski.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Bertitik tolak dari eksplanasi di atas, ada beberapa hal menarik yang
dapat disimpulkan:

1. Malinowski membedakan agama dan magi secara tegas. Agama sebagai jalan
pemenuhan harapan manusia, terutama harapan akan kebahagiaan hidup
setelah mati. Sedangkan magi lebih sebagai pemenuhan keinginan dalam
kehidupan di dunia. Keduanya, baik agama maupun magi, mementingkan
hubungan dengan realitas mutlak melalui serangkaian ritual, namun
perbedaan tujuan dari ritual itulah yang membedakan magi dan agama. Ritual
dalam magi bertujuan mendatangkan suatu keuntungan yang bersifat nyata
bagi pelaku ritual. Keuntungan tersebut juga merupakan sesuatu yang
dimaksudkan untuk segera terjadi di dunia. Sehingga bisa dikatakan bahwa
ritual magi dilakukan untuk “memaksa” sesuatu yang dianggap sakral agar
memberikan keuntungan-keuntungan tertentu. Sedangkan ritual agama lebih
bertujuan memenuhi harapan akan hadirnya kebahagiaan yang diidamkan
baik di dunia maupun alam sesudah mati. Harapan yang dipanjatkan dalam
ritual agama memang tidak sejelas harapan yang dipanjatkan dalam ritual
magi, namun dalam ritual agama, harapan tersebut lebih luas. Dalam agama,

ritual tidak dimaksudkan untuk “memaksa” namun semata-mata memohon.

69
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2. Terkait implikasi penerapan teori Malinowski tentang agama dan magi, ada
beberapa catatan yang harus diperhatikan: Pertama, kerangka teori
Malinowski memandang agama sebagai bagian dari kebudayaan manusia dan
merupakan jalan bagi usaha manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Karena itu, seorang peneliti mesti mau dan mampu memahami agama dan
fungsinya dalam dunia yang aktual dan pragmatis, bukan dalam dunia
idealisme para penganutnya. Kedua, pada tingkat penelitian lapangan,
kerangka teori fungsionalisme dan metode penelitian, seorang peneliti dalam
mengkaji fungsi agama harus sampai pada tingkat prilaku individu. Hal ini
bukan berarti peneliti mengabaikan analisis pada tingkat kolektif.
Bagaimanapun juga analisis pada tingkat kolektif mesti dilakukan lantaran
pada dasarnya menurut kerangka teorinya Malinowski, kebudayaan muncul
dalam berbagai bentuk institusi yang berkembang dari charter, kerjasama

antar individu. Menurut Malinowski, analisis pada tingkat kolektif dimulai
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dengan mengumpulkan data pada tingkat institusi. Setelah mencatat data
institusi, peneliti harus sampai pada tingkat realitas. Upaya yang dilakukan
adalah dengan mengamati aktualisasi tindakan sosial masyarakat penganut
agama-agama. Dalam perspektif Malinowski, upaya ini disebut sebagai
imponderabilia sehari-hari, yakni kehidupan sehari-hari. Ketiga, peneliti
harus mengumpulkan data hasil wawancara etnografis, mengumpulkan narasi
penduduk atau penganut agama-agama, berbagai kejadian khas, mitos, dan
folklor. Malinowski menyarankan peneliti menguasai bahasa lokal dan hidup
dalam dunia penduduk asli dalam jangka waktu yang relatif lama. Tujuannya
adalah supaya peneliti dapat “menangkap konsepsi penduduk asli (native poin
of view), hubungannya dengan kehidupan, dan memahami visi mengenai
dunia mereka”. Dengan demikian, implikasi pemikiran Bronislaw
Malinowski bagi Studi Agama-agama adalah lahirnya metode penelitian
agama yang menekankan partisipasi observasi sebagai kritik terhadap studi
agama-agama yang hanya dilakukan oleh para ilmuwan di belakang meja.
Hal ini penting karena menghadirkan bukti empiris dan pandangan
masyarakat asli dan merupakan suatu sumbangan yang lebih berarti bagi studi

agama-agama.

B. Saran
Menyadari akan keterbatsan dalam skripsi ini, penulis merasa perlu

menuliskan saran guna pengembangan kajian ini. Karena dalam perespektif
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teologis selama ini ada kesan bahwa magi merupakan aktivitas atau ritual yang
bertentangan dengan ajaran agama. Namun dalam studi ilmiah, pandangan
semacam ini harus segera ditanggalkan. Magi harus dipandang sebagai gejala
sosiologis dan antropologis yang unik dan sarat dengan dimensi sosial dan
spiritual. Oleh karena itu, pertama, penulis berharap munculnya kajian-kajian
yang lebih mendalam dan intensif tentang magi dalam berbagai perspektif ilmiah.
Kedua, karena kajian dalam karya skripsi ini hanya bersifat “di balik meja”,
maka sesuai anjuran Malinowski penulis berharap kelak akan muncul kajian-
kajian yang lebih ditekankan untuk mempraktikkan metode-metode yang digagas
Malinowski, yakni penelitian lapangan yang menekankan partisipasi observasi,
jadi bukan sekedar kajian pustaka yang mengupas pemikiran Malinowski seperti
yang telah dilakukan dalam skripsi ini, namun sebuah penelitian yang

menerapkan teori Malinowski bagi subyek tertentu.



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, Syamsuddin, Agama dan Masyarakat, Jakarta: Logos Wacana limu, 1997.

Agus, Bustanuddin Agama dalam Kehidupan Manusia, (Jakarta: Rajawali Pers,
2005.

Agus, Bustanuddin, Agama dalam Kehidupan Manusia Pengantar Antropologi
Agama, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006.

Arikunto, Suharsimi, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Cet. ke-ll
Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998.

Baal, J. Van, Sejarah dan Pertumbuhan Teori Antropologi Budaya, Jakarta:
Gramedia, 1988.

Bohannan, Paul, & Glazer, Mark, High Point in Anthropology, New York: Alfred A.
Knopf, 1939

Connolly, Peter, Aneka Pendekatan Studi Agama, Yogyakarta: LKiS, 1999.
Daradjat, Zakiah, Perbandingan Agama 1, Jakarta: Bumi Aksara, 1996.
Dhavamony, Mariasusai, Fenomenologi Agama, Yogyakarta: Kanisius, 1995.
Ghazali, Adeng Muchtar, llmu Studi Agama, Bandung: Pustaka Setia, 2005.
Hendropuspito, O. C., Sosiologi Agama, Jakarta: Kanisius, 1991.

Homans, George C., The Human Group, New York: Harcourt, Brace and World,
Inc., 1950.

Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antroplogi I, Jakarata: Ul Press, 1987.

Malinowski, Bronislaw, Magic, Science & Religion and Other Essays, London:
Souvenir Press (Educational & Academic), 1974.

McCutcheon, Russel T., “Myth” dalam Wili Braun dan Russel T. McCutcheon (ed.),
Guide to The Study of Religion, London: Cassell, 2000.

111



112

Munib, Hr. Sulistri, Memahami Kata dan Istilah Agama, Surabaya: Darussagaff,
1985.

Murdock, George Peter, “Bronislaw Malinowski”, American Anthropologist, 45:
1943.

Nadel, S.F., “Malinowski on Magic and Religion”, Raymond Firth (ed.), Man and
Culture; an Evaluation of the Work of Bronislaw Malinowski, London:
Routledge & Keagan Paul

Nottingham, Elizabeth K., Agama dan Masyarakat, Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996.

O’Dea, Thomas E., Sosiologi Agama Suatu Pengenalan Awal, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996.

Romdon, Metodologi lImu Perbandingan Agama, Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996.

Saparlan, Kerukunan Hidup Beragama dan Ketahanan Nasional (Seri Kewiraan),
Surabaya: Biro Penerbitan dan Pengembangan Perpustakaan Fakultas Syariah
Surabaya IAIN Sunan Ampel, 1990.

Scharf, Betty R, Kajian Sosiologi Agama, Yogyakarta: Tiara Wacana, 1995.

Soehadha, Moh, “Teori Fungsionalisme B. Malinowski dan Implikasinya terhadap
Studi Agama-Agama”, Religi, Vol. IV, No. 1, Januari 2005.

------------ , Perspektif Antropologi Untuk Studi Agama, Yogyakarta: Prodi Sosiologi
Agama Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2009.

Subkhi, Badrudiin, Bid’ah- Bid’ah di Indonesia, Jakarta: Gema Insani Press, 1994.

Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, Jakarta: Rajawali Grafindo Persada, 1997.



CURRICULUM VITAE

Nama : Mahbub Hidayat

Jenis Kelamin . Laki-laki

Tempat/Tanggal Lahir : Pati/24 Maret 1982

Alamat Asal . JI. Wonosari KM 05 RT/RW: 16/37 Banguntapan,
Bantul Yogyakarta

Nama Bapak : Oeka Soekardi (Alm.)

Nama lbu : Rumhati

Riwayat Pendidikan
1. TK Santo Thomas, Ciledug Cirebon (1989-1990)
2. SD Negeri Jatiseeng I, Ciledug Cirebon (1990-1996)
3. SLTP Negeri I Ciledug, Cirebon (1996-1999)
4. MAN Buntet Pesantren Cirebon (1999-2002)
5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan

Pemikiran Islam Jurusan Perbandingan Agama (2003-2010)

Organisasi
1.  Keluarga Santri Cirebon (KSC) Yogyakarta
o Jabatan : Bidang Pembinaan Santri (2004-2005)
2. lkatan Santri Buntet Pesantren Cirebon-DIY (INSAN BPC-DIY)
o Jabatan : Bidang Wacana Kesantrian (2005-2006)

3. Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



	1. Cover
	2. Nota Dinas
	3. Pengesahan
	4. Pernyataan
	5. Motto
	6. Lembar Persembahan
	7. Kata Pengantar
	8. Abstraksi
	9. Daftar Isi
	10. Bab I
	A.Latar Belakang Masalah
	B.Rumusan Masalah
	C.Tujuan dan Manfaat Penelitian
	D.Tinjauan Pustaka
	E.Kerangka Teori
	F.Metode Penelitian
	G.Sistematika Pembahasan

	14. Bab V 
	A.Kesimpulan
	B.Saran

	15. Daftar Pustaka




